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ABSTRAK 

Ahmad Nazri (2024) : Sistem Penjualan Pakaian Thrift Di Pasar Kodim 

Pekanbaru Perspektif Ekonomi Syariah  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pergeseran gaya hidup dan pola 

konsumsi masyarakat. Hal ini ditandai dengan adanya fenomena masyarakat yang 

membandingkan pakaian yang ada di mall dengan pakaian di Pasar Kodim 

Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sistem penjualan pakaian thrift 

di Pasar Kodim Pekanbaru dan untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah 

terhadap minat konsumen pada penjualan pakaian thrift di Pasar Kodim Pekanbaru.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. subjek penelitian 

adalah penjual  pakaian dan pembeli pakaian thrift di Pasar Kodim Pekanbaru, 

sedangkan yang menjadi objek adalah penjualan pakaian thrift di pasar kodim 

pekanbaru. Adapun informan berjumlah Tujuh Belas orang (17). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah  observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penjualan pakaian thrift  di Pasar Kodim Pekanbaru banyak diminati 

masyarakat khususnya di kota Pekanbaru. Dengan modal yang cukup bisa mulai 

menjual pakaian tersebut. Penjual pakaian di Pasar Kodim memiliki sistemnya 

masing- masing, dimana konsumen bisa membeli dengan datang ke pasar (offline) 

langsung dan dengan sistem e-commerce,  tidak semua penjual mengenal apa itu e-

commerce/digital marceting penjual hanya mengandalkan konsumen yang datang 

ke toko. Akan tetapi di setiap transaksi memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing- masing, seperti harga, merek dan kualitas pakaian thrift tersebut. Penjualan 

palkalialn thrift  di Palsalr Kodim Pekalnbalru menurut Ekonomi Syalrialh dalri segi 

talnggung jalwalb tidalk menyimpalng kalrenal jikal konsumen membeli palkalialn di palsalr 

(offline) malupun online aldal yalng tidalk sesuali dengaln keinginaln konsumen malkal 

penjuall alkaln bertalnggung jalwalb, seperti konsumen yalng daltalng ke palsalr (offline) 

penjuall alkaln menalwalrkaln balralng yalng lalin altalu memulalngkaln ualng kemballi, 

sedalngkaln online seperti pengirimaln balralng kemballi (return) untuk penjuallaln 

online. 

 

 

 

Kata kunci: Penjualan, Pakaian Thrift, Pembeli Offline Dan Online, Ekonomi 

Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam pola konsumsi masyarakat, khususnya dalam hal pembelian 

pakaian. Dan adapun salah satu pakaian yang dimaksud ialah pakaian impor 

(second, thrif). Thrift diartikan sebagai pakaian bekas yang masih layak pakai 

atau digunakan. Secara bahasa, thrift diambil dari kata thrive yaitu berkembang 

atau maju, sedangkan artinya thrifty adalah bagaimana cara untuk barang dan 

juga uang secara baik dan juga efisien. Dapat diartikan bahwa thrifting adalah 

kegiatan membeli barang bekas.1 Adapun jenis jenis pakaian bekas 

(thrif/second) termasuk yaitu baju, celana, topi, sepatu dengan jenis barang 

yang bermerek seperti H&M, Zara,Uniqlo, Adidas, Pull & Bear, Guess, 

Giordano dan masih  banyak lainnya, sehingga banyak masyarakat untuk 

membelinya.  

Di Indonesia saat ini fenomena thrift menjadi ledakan dimana-mana, 

padahal keberadaan jual beli barang bekas ini sudah ada sejak lama. Thrifting 

mulai terkenal lagi ketika Indonesia mengalami pandemi Covid-19. Pada masa 

pandemi semua orang dituntut untuk bisa menghemat pengeluaran yang ada 

dan berfikir bagaimana cara memperoleh penghasilan mengandalkan biaya 

 
1 Ghesa Gafara, “A Brief History Of Thrifting”, Diakses pada 13 Juni 2024  

https://ussfeed.com/a-brief-history-of-thrifting/pop-culture/.  

https://ussfeed.com/a-brief-history-of-thrifting/pop-culture/
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yang minim. Semenjak saat itulah thrifting kembali muncul dan terkenal 

dikalangan anak muda terlebih mahasiswa. 

I.1  

Grafik impor pakaian bekas 

 
Sumber: BPS, 2023 

 

Belakangan marak penjualan pakaian bekas yang diduga barang impor 

ilegal dengan nilai yang cukup besar. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

nilai impor pakaian bekas sepanjang tahun 2022 mencapai US$272.146 dengan 

volume 26,22 ton. Angka tersebut melonjak dari tahun sebelumnya yang 

mencapai US$44.000 dengan berat total 8 ton. Memasuki tahun 2023, per 

Januari 2023 tercatat nilai impor pakaian bekas mencapai US$1.965 dengan 

volume 0,147 ton. Dari total nilai produksi sebesar US$33 miliar per tahun, 

pasar ekspor Indonesia hanya menyerap US$13 miliar (39,39%), sedangkan 

sisanya US$20 miliar (61,61%) diamankan oleh Pasar Domestik. Maraknya 

produk impor di Indonesia dinilai mulai mengganggu serapan produksi tekstil 

nasional. Apalagi, produk tekstil impor juga masuk melalui jalur ilegal dan 
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pakaian bekas.2 Hal ini tentunya menjadi pukulan bagi industri Tekstil Dan 

Produk Tekstil (TPT) di Indonesia karena belum selesai berbenah dari kondisi 

pandemi akibat lesunya permintaan ekspor, sekarang harus menghadapi 

gempuran impor pakaian bekas. Adapun produk impor pakaian bekas ini 

banyak berasal dari Asia, khususnya Jepang. Presiden Jokowi menilai impor 

ilegal pakaian bekas sudah sangat mengganggu industri dalam negeri. 

Menurutnya pemerintah harus bergerak cepat dan bertindak tegas terhadap 

masalah ini. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tulisan ini 

menggambarkan apa saja dampak negatif dari adanya produk impor pakaian 

bekas terhadap perekonomian. 

Pemerintah sejatinya telah mengatur larangan untuk mengimpor barang 

bekas termasuk pakaian melalui Peraturan Menteri Perdagangan No. 40 Tahun 

2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan No. 18 Tahun 

2021 tentang Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor. Dalam 

aturan tersebut, pakaian bekas dan barang bekas lainnya termasuk dalam 

barang yang dilarang impor dengan pos tarif Hongkong Dollar (HKD) 

6309.00.00, dan tertera di bagian IV jenis kantong bekas, karung bekas, serta 

pakaian bekas. Namun pada kenyataannya produk impor pakaian bekas masih 

bisa masuk ke Indonesia melalui berbagai jalur baik darat, laut, maupun udara. 

Artinya, penerapan aturan larangan impor barang bekas ini masih belum efektif 

menyetop arus masuk produk impor pakaian bekas ke Indonesia. Padahal 

 
2 Eka Budiyanti, “Dampak Negatif Impor Pakaian Bekas Terhadap Perekonomian”, Jurnal 

Bidang Ekonomi, Keuangan, Industri, Dan Pembangunan Vol, 15, No. 6 (2023). h. 11-12 
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aturan larangan importasi pakaian bekas ilegal tersebut merupakan kebijakan 

pemerintah dalam melindungi masyarakat dari dampak negatif pakaian bekas 

terhadap kesehatan dan juga untuk melindungi industri tekstil dalam negeri 

serta UMKM yang sangat dirugikan akibat importasi tersebut.3 

Penjualan baju impor, baik secara online maupun offline, telah menjadi 

fenomena yang semakin umum. Konsumen kini memiliki akses yang lebih 

mudah dan luas untuk membeli pakaian dari berbagai negara, baik melalui 

platform e-commerce maupun toko fisik. Perubahan ini menghadirkan 

tantangan dan peluang yang berbeda bagi kedua saluran penjualan tersebut. 

Penjualan online menawarkan berbagai keunggulan seperti kemudahan 

akses, beragam pilihan produk, dan harga yang sering kali lebih kompetitif. 

Namun, transaksi online juga membawa tantangan, terutama terkait dengan 

ketidakpastian kualitas produk, kurangnya transparansi informasi, dan potensi 

penipuan. Dari Perspektif Ekonomi Syariah, yang menekankan keadilan, 

transparansi, dan bebas dari unsur riba (bunga), gharar (ketidakpastian), serta 

maysir (spekulasi), penting untuk memastikan bahwa transaksi online 

dilakukan dengan cara yang adil dan etis. 

Beberapa risiko yang merugikan pembeli antara lain berupa penipuan 

produk, produk yang tidak sampai, maupun pencurian data yang merugikan 

banyak pihak- pihak yang menjalankan e-commerce ini sendiri perlu untuk 

menelaah ulang dan perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

 
3 Isma “Bea Cukai Sikapi Maraknya Impor Pakaian Bekas” diakses pada 22 september 

2024, https://infopublik.id/kategori/nasional-ekonomi-bisnis/723434/bea-cukai-sikapi-maraknya-

impor-pakaian-bekas  

 

https://infopublik.id/kategori/nasional-ekonomi-bisnis/723434/bea-cukai-sikapi-maraknya-impor-pakaian-bekas
https://infopublik.id/kategori/nasional-ekonomi-bisnis/723434/bea-cukai-sikapi-maraknya-impor-pakaian-bekas
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memengaruhi minat individu untuk menggunakan transaksi secara elektronik 

ini sehingga pihak yang menjalankan e-commerce atau pihak perusahaan akan 

lebih mengerti faktor-faktor yang menjadi masalah dan memperbaiki sistem 

yang ada.4 Dikarenakan sudah sering terjadi hal hal berikut. 

Komponen yang harus diperhatikan dalam melakukan keputusan belanja 

melalui internet adalah kepercayaan (trust). Trust adalah faktor penting yang 

merupakan dasar bagi aplikasi kegiatan bisnis yang menggunakan media 

internet termasuk melakukan transaksi melalui online store. Untuk dapat 

diterima pasar, sebuah toko online haruslah dapat dipercaya. Kepercayaan 

merupakan pondasi dari bisnis, suatu transaksi bisnis antara dua pihak atau 

lebih akan terjadi apabila masing-masing saling mempercayai.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal, ditemukan beberapa masalah yang 

sering terjadi pada saat transaksi pembelian online, antara lain pembeli online 

kecewa pada produk belanja yang telah dibeli setelah menerima kiriman barang 

yang ternyata tidak sesuai dengan apa yang telah dipesan dan didapati bahwa 

masih banyak pembeli online yang jarang atau bahkan tidak pernah 

berinteraksi dengan toko online tempat pembeli berbelanja sehingga terdapat 

miss komunikasi antar pembeli dan penjual.5 Allah SWT berfirman di dalam 

Al- Qur’an surah An-Nisa’ (4) ayat 29 yaitu: 

 
4 Iman Yosafat Nangi, “Pengaruh Aplikasi Tam Dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Mahasiswa Membeli Ulang  Menggunakan E-Commerce Dalam Pembelian Produk Pakaian Dan 

Aksesoris” Jurnal Manajemen Unud, Vol 4., No. 7, (2015), h 1771-1784. 
5 Muhammad Wildan Al-Watsiq, “Pengaruh Toko Offline Terhadap Kepercayaan Pembeli 

Online Di Media Sosial Instagram”, jurnal prosiding manajemen komunikasi, Volume 6., No. 1, 

Tahun (2020) h. 106. 
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رَةً عَن َٰٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ طِلِ إِلََّ لكَُم بيَْنكَُم بٱِلْبََٰ ا۟ أمَْوََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ
َٰٓ  يََٰ

َ كَانَ بكُِمْ  ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ نكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوَُٰٓ رَحِيمًا  ترََاضٍ م ِ  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”.6 

 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil harta 

selain milik kalian dengan cara yang diharamkan syariat, sepeti riba, judi, 

memalak, dan menipu. Namun kalian diperbolehkan untuk mengambil harta 

mereka dengan melakukan perniagaan yang berdasarkan pada kerelaan atau 

dengan kebaikan hati antara dua belah pihak, dan berpegang teguh pada 

syariat. At-Tijarah adalah tindakan jual-beli. At-Taradhi adalah transaksi 

antara dua orang yang melakukan jual-beli tanpa adanya tipuan, tindakan 

menutupi kecacatan barang, tindakan perjudian dan riba. Dan sebaiknya kalian 

tidak saling membunuh dengan cara yang zalim dan penuh kebencian, tanpa 

dibenarkan oleh syariat. Dan sebaiknya seseorang tidak bunuh diri. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih terhadap kalian dengan mengharamkan 

dan mencegah kalian melakukan perkara tersebut.7 

Di sisi lain, penjualan offline menawarkan keuntungan berupa kemampuan 

bagi konsumen untuk melihat, menyentuh, dan mencoba produk sebelum 

membeli, yang dapat mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepuasan 

 
6 Kementrian Agama, Qur’an Kemenag,( Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur'an Jakarta 

Timur, 2022), h.77. 
7 Abdul Malik, “Fiqh Ekonomi Qur’ani An-Nisa’ 29”, (Yogyakarta: PT. Pranala, 2019), 

h. 51.  
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konsumen. Namun, penjualan offline mungkin tidak selalu menawarkan variasi 

produk yang sama luasnya dengan penjualan online dan sering kali 

memerlukan waktu dan usaha lebih dari konsumen.8 

Ekonomi Syariah menekankan pentingnya transparansi dan keadilan 

dalam setiap transaksi. Dalam konteks penjualan online, ini berarti bahwa 

penjual harus memberikan informasi yang lengkap dan akurat tentang produk, 

termasuk asal-usul, bahan, ukuran, dan harga. Sedangkan dalam penjualan 

offline, penjual harus memastikan bahwa produk yang ditawarkan sesuai 

dengan deskripsi yang diberikan dan harga yang ditetapkan mencerminkan 

nilai yang adil. Hal ini untuk menghindari adanya gharar dan memastikan 

bahwa konsumen dapat membuat keputusan pembelian yang berdasarkan 

informasi yang jelas dan benar.9 

Dalam Islam, melakukan jual beli dibolehkan sebagaimana dalam Al-

Qur’an surah Al-Baqarah ayat 275. 

بَا ... مَ الر ِ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ  ...وَأحََلَّ اللََّّ

Artinya: ...“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.”...10 

 

Minat konsumen dalam membeli baju impor bekas berdampak terhadap 

penjualan online dan offline. Seperti yang kita ketahui Menurut Crow and 

Crow Minat beli konsumen adalah pendorong yang menyebabkan seseorang 

 
8 Ibid, h. 52. 
9 Ibid, h. 53. 
10 Kementrian Agama, op.cit, h. 47. 
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member perhatian terhadap orang, sesuatu, dan aktivitas-aktivitas tertentu. 

Minat beli konsumen tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti: Faktor yang berasal dari dalam diri individu, Faktor 

motif sosial, Faktor emosional. 11 

Di kota Pekanbaru sendiri masyarakat sangat mudah untuk menjumpai 

tempat penjualan pakaian bekas impor salah satunya di Pasar Kodim 

Pekanbaru. Tempat perdagangan Pasar Kodim Pekanbaru berada di lantai 3 

The Central Plaza, Tepatnya di jalan Ahmad Yani Pekanbaru ini bersebelahan 

langsung dengan pusat perbelanjaan The Central Plaza Pasar Kodim sendiri 

dikenal dengan pasar barang thrift yang terdiri dari pakaian, celana, sepatu, tas 

dan lain sebagainya. 12 

Sistem penjualan pakaian thrift di Pasar Kodim juga menjadi penting 

untuk memahami pola konsumsi masyarakat di era modern ini, di mana gaya 

hidup hemat, namun tetap stylish, menjadi kebutuhan. Pasar thrift tidak hanya 

menjadi tempat transaksi jual beli, tetapi juga cerminan perubahan perilaku 

konsumen dan dinamika sosial ekonomi masyarakat. 

Fenomena masyarakat yang membandingkan barang brand di mall dengan 

barang thrift di Pasar Kodim mencerminkan pergeseran gaya hidup dan pola 

konsumsi yang semakin dinamis. Di satu sisi, mall menawarkan barang-barang 

dari brand ternama yang identik dengan kualitas tinggi dan keaslian. 

Konsumen yang berbelanja di mall biasanya tertarik pada nilai eksklusivitas 

 
11 Alice Crow, Psikologi Pendidikan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1994), h. 57. 
12 Dokumen Pasar Senapelan, (2 November 2007), Pekanbaru (2015). 
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dan jaminan mutu yang datang dengan harga tinggi. Di sisi lain, Pasar Kodim 

thrift menawarkan alternatif yang jauh lebih terjangkau, dengan barang-barang 

bekas yang sering kali berasal dari brand-brand terkenal juga, namun dijual 

dengan harga miring. Masyarakat yang berbelanja thrift lebih mengutamakan 

efisiensi anggaran, tetapi juga terpengaruh oleh trend fashion berkelanjutan, di 

mana barang-barang second-hand atau preloved dinilai lebih ramah 

lingkungan. 

Perbandingan antara kedua tempat ini tidak hanya soal harga, tetapi juga 

pengalaman berbelanja. Di mall pembeli menikmati suasana belanja yang 

nyaman, modern, dan tertata rapi, sementara di pasar thrift, pembeli merasakan 

sensasi berburu barang-barang unik yang kadang langka. Ada kebanggaan 

tersendiri ketika menemukan barang branded dengan harga murah di thrift, 

terutama bagi mereka yang berorientasi pada nilai dan cerita di balik setiap 

produk. Pada akhirnya, pilihan antara berbelanja di mall atau di thrift 

dipengaruhi oleh preferensi personal, tujuan belanja, dan nilai-nilai yang 

dipegang konsumen, baik itu soal gaya hidup keberlanjutan. Fenomena ini 

mencerminkan diversifikasi gaya hidup masyarakat yang semakin kritis dalam 

menentukan di mana dan bagaimana mereka mendapatkan barang-barang 

konsumsi.13 

Perbedaan harga ini mencerminkan perbedaan strategi pemasaran dan 

target pasar dari kedua tempat tersebut. Konsumen di mall cenderung 

membayar lebih untuk mendapatkan kualitas. Walaupun harga baju tersebut 

 
13 Mall Living Word Pekanbaru, 2 Oktober 2024. 
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tinggi, contohnya Rp.300.000,. Sementara itu untuk di Pasar Kodim kita bisa 

dapat dengan harga Rp35.000- 50.000 dengan merek sama akan tetapi kualitas 

yang sangat berbeda dari barang baru yang dijual di mall. Yang mana kita 

sudah ketahui pakaian thrift adalah pakaian yang sudah dipakai.  

Pasar yang memiliki 209 kios ini merupakan salah satu yang paling ramai 

dikunjungi baik itu masyarakat kota Pekanbaru sendiri maupun wisatawan luar 

kota dan biasanya pasar kodim ini ramai pengunjung di setiap hari Sabtu dan 

Minggu. Barang Thrif/ Second yang diperjualkan di Pasar Kodim Pekanbaru 

bervariasi yang dijual di berbagai kios Pasar Kodim lantai 1 dan lantai 2 dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel I.I 

jenis barang barang Thrift di Pasar Kodim 

No  Lantai 1 Harga  Lantai 2 Harga  

1 Dompet  ± Rp.20.000 Baju kaos ± Rp.25.000 

2 Dasi ± Rp.15.000 Baju kemeja ± Rp.35.000 

3 Gorden ± Rp.50.000 Celana kain/jeans ± Rp.35.000 

4 Kain Batak ± Rp.13.000 Daster ± Rp.20.000 

5 Topi ± Rp.25.000 Handuk ± Rp.10.000 

6 Tas ± Rp.30.000 Jaket ± Rp.60.000 

7 Sepatu  ± Rp.45.000 Jas  ± Rp.80.000 

8   Sweater  ± Rp.40.000 

Sumber: Pasar Kodim, 2024 
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Berdasarkan tabel I.2 hasil survei lapangan yang peneliti lakukan di Pasar 

Kodim Pekanbaru banyak menjual berbagai macam jenis Thrif/Second. Dari 

berbagai jenis barang tersebut yang paling banyak diminati oleh konsumen 

yaitu baju kaos, kemeja, celana dan jaket. 

Banyak dari konsumen membeli pakaian tersebut dengan cara datang ke 

toko langsung (offline) dan sistem e-commerce (online). Dari dua cara 

pembelian barang tersebut konsumen lebih dominan datang langsung ke toko 

untuk membeli pakaian itu agar bisa dapat dilihat dan dirasakan serta bisa 

langsung dipakai/ dicoba, untuk meyakinkan bahwasanya barang tersebut tidak 

memiliki kerusakan atau cacat. Dan juga bisa saling tawar menawar kepada 

penjual sekaligus mempererat tali silaturahmi antara penjual dan pembeli. 

Salah satu kelebihan langsung datang ke toko, sedangkan kekurangannya yaitu 

konsumen harus datang ketoko dengan menempuh jarak yang cukup jauh dan 

banyak memakan waktu. 

Akan tetapi e-commerce (online) juga tidak kalah dengan datang langsung 

ke toko, mengapa demikian, alasannya kita bisa langsung komunikasi dan 

mendapat kabar bahwasanya akan ada barang baru yang datang ke toko dan 

bisa langsung menjadi orang pertama yang mendapat produk baru tersebut. 

Salah satu kelebihan dari e-commerce, sedangkan kekurangannya yaitu 

konsumen hanya dapat dapat melihat pakaian tersebut melalui gambar dan 

tidak tau apakah pakaian itu sesuai dengan warna dan ukurannya.  

Jika dilihat dari dua jenis transaksi jual beli pakaian thrift di atas, memiliki 

tingkat transaksi yang sama, baik dari segi kelebihan dan kekurangan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan analisisa yang berjudul: “Sistem Penjualan Pakaian Thrift  

di Pasar Kodim Pekanbaru Perspektif Ekonomi Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari kesimpangsiuran 

dan kesalahpahaman terhadap peneliti yang diteliti, maka perlu adanya batasan 

masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pembahasan ini. Adapun 

batasan masalah yang akan diteliti difokuskan pada Sistem Penjualan  Pakaian 

Thrift di Pasar Kodim Pekanbaru. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka penulis 

mengambil beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

yaitu: 

1. Bagaimana sistem penjualan online dan offline  pada pakaian thrift di Pasar 

Kodim Pekanbaru? 

2. Bagaimana sistem penjualan online dan offline pada pakaian thrift di Pasar 

Kodim Pekanbaru perspektif Ekonomi Syariah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan sistem penjualan pakaian thrift di pasar Kodim 

Pekanbaru. 
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b. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap  

sistem penjualan pakaian thrift di Pasar Kodim Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian diharapkan dapat berguna bagi: 

a. Bagi penulis sebagai pengembangan wawasan keilmuan dan 

pengetahuan serta untuk penulisan karya ilmiah guna mendapat gelar 

Sarjana Ekonomi Syariah (S1). 

b. Bagi penjual agar dapat mengembangkan usahanya untuk kedepannya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya agar menjadi bahan dalam menyelesaikan 

tugas akhir untuk akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Teori Penjualan 

1. Pengertian Penjualan 

Menurut Philip Kotler yang dikutip oleh Eman Suherman dalam buku 

nya yang berjudul “ praktik bisnis” menyebutkan bahwa penjualan adalah apa 

yang dilakukan sebuah perusahaan untuk menjual produk – produk yang di 

buatnya.14 Menjuall aldallalh memberikaln sesualtu kepaldal oralng lalin (pembeli) 

untuk memperoleh ualng pembalyalraln altalu menerimal ualng.15 Alktivitals 

penjuallaln merupalkaln pendalpaltaln utalmal sualtu bisnis, jikal alktivitals penjuallaln 

balralng malupun jalsal tidalk dalpalt dikelolal dengaln balik malkal secalral tidalk 

lalngsung dalpalt merugikaln bisnis tersebut. Kalrenal salsalraln penjuallaln tidalk 

mencalpali talrget daln pendalpaltaln pun alkaln berkuralng. Penjuallaln merupalkaln 

sallalh saltu alspek yalng penting dallalm sebualh usalhal, bialsalnyal disebut dengaln 

sallalh saltu kegialtaln pemalsalraln kalrenal penjuallaln aldallalh proses menyalmpalikaln 

balralng-balralng kebutuhaln kepaldal merekal yalng memerlukaln dengaln imballaln 

ualng altalu halrgal yalng sudalh di tentukaln oleh penjuall. Aldalpun definisi 

penjuallaln menurut palral tokoh, dialntalralnyal:  

a. Menurut Henry Simalmoral menyaltalkaln balhwal penjuallaln aldallalh lalzim 

dallalm perusalhalaln daln jumlalh kotor yalng dibebalnkaln  kepaldal pelalnggaln 

altals balralng daln jalsal. 

 
14 Eman Suherman, Praktik Bisnis Berbasis Enterepreneurship, (Bandung: Alfabeta, 

2011), h.123. 
15 Samsul Arifin, Sales Management Strategi Menjual Dengan Pendekatan Personal, 

(Yogyakarta: Salma Idea, 2020), h. 2. 
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b. Menurut Chalirul Malrom menyaltalkaln balhwal penjuallaln alrtinyal penjuallaln 

balralng dengaln sebalgali usalhal pokok perusalhalaln yalng bialsal dilalkukaln 

secalral teraltur. 

c.  Menurut Winalrdi mengaltalkaln balhwal penjuallaln merupalkaln sebualh 

proses dimalnal kebutuhaln pembeli daln kebutuhaln penjuall dipenuhi, 

melallui alntalr pertukalraln daln kepentingaln.  

d. Menurut Preston daln Nelson dallalm Winalrdi penjuallaln beralrti 

berkumpulnyal seoralng pembeli daln seoralng penjuall dengaln tujualn 

melalksalnalkaln tukalr menukalr balralng-balralng daln jalsal-jalsal berdalsalrkaln 

pertimbalngaln yalng sehalrgal seperti misallnyal timbalngaln ualng. 

Berdalsalrkaln pengertialn dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal penjuallaln 

aldallalh persetujualn kedual belalh pihalk alntalral penjuall daln pembeli, dimalna l 

penjuall menalwalrkaln sualtu produk dengaln halralpaln pembeli dalpalt 

menyeralhkaln sejumlalh ualng sebalgali allalt ukur produk tersebut sebesalr halrgal 

juall yalng telalh disepalkalti. Kegialtaln penjuallaln dalpalt terciptal sualtu proses 

penukalraln balralng altalu jalsal alntalral penjuall daln pembeli. Dallalm 

perekonomialn, seoralng yalng menjuall sesualtu alkaln mendalpaltkaln imballaln 

beberalpal ualng. Dengaln allalt pertukalraln berupal ualng, oralng alkaln lebih mudalh 

memenuhi segallal keinginalnnyal daln penjuallaln alkaln lebih mudalh dilalkukaln.16 

 

 

 
16 Chindy Permata Sari, “Pengaruh Penjualan Terhadap Pendapatan Pengusaha Tahu Eka 

Di Jalan Paus Kecamatan Marpoyan Damai Menurut Ekonomi Syariah”, (Skripsi: UIN Suska Riau, 

2019), h. 45-46 
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2. Pengertialn Juall Beli 

Jual beli dalam bahasa Arab yaitu al-bai, menurut etimologi dapat 

diartikan dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain17. Pengertian jual 

beli secara bahasa dalam lingkup bahasa Indonesia yaitu, kegiatan tukar 

menukar barang dengan barang lain dengan tatacara tertentu. Termasuk dalam 

hal ini adalah jasa dan juga penggunaan alat tukar seperti uang.  

Pengertian jual beli dari sisi istilah atau terminologi hukum Islam, berikut 

beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ulama dan ahli ekonomi Islam 

yaitu sebagai berikut:  

Menurut ulama Hanafiyah, menyatakan bahwa jual beli memiliki dua arti 

yaitu arti khusus dan arti umum.  

a) Arti khusus yaitu, jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang 

(emas dan perak) dan semacamnya, atau tukarmenukar barang dengan uang 

atau semacamnya menurut cara yang khusus. Yang dimaksud dengan kata-

kata tersebut adalah melalui ijab kabul, atau juga boleh melalui saling 

memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. 

b)  Arti umum yaitu, jual beli adalah tukar-menukar harta dengan harta 

menurut cara yang khusus, harta mencakup zat (barang) atau uang.18 

Menurut Ulama’ Malikiyah mendefinisikan jual beli dalam dua pengertian, 

yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. 

 
17 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), h. 173 
18 Ibid., h 175 
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a) Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang 

bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah aqad yang mengikat 

kedua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti 

penukaran atas sesuatu yang yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu 

yang bukan manfaat adalah bahwa benda yang ditukarkan adalah bukan zat, 

ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan 

hasilnya.  

b) Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar menukar sesuatu yang bukan 

kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 

penukarannya bukan emas dan juga bukan perak, bendanya dapat direalisir 

dan ada seketika, tidak merupakan utang baik barang itu ada dihadapan 

pembeli ataupun tidak, barang-barang yang sudah diketahui sifat sifatnya 

atau sudah diketahui terlebih dahulu.19 

Sedangkan pengertian jual beli menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, 

yaitu:  

Menurut ulama Syafi’iyah memberikan definisi jual beli sebagai suatu aqad 

yang mengandung tukar-menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan 

diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat untuk 

waktu selamanya.  

 
19 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 68-69. 



18 

 

 

 

Menurut Ulama Hanabilah memberikan pengertian jual beli sebagai tukar 

menukar harta dengan harta, atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan 

manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan utang.20 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jual 

beli merupakan suatu perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak dengan 

cara suka rela sehingga keduanya dapat saling menguntungkan, maka akan 

terjadilah penukaran hak milik secara tetap dengan jalan yang dibenarkan oleh 

syara’. Yang dimaksud sesuai dengan syara’ adalah memenuhi rukun dan 

syarat dari jual beli. 

3. Dalsalr Hukum Juall Beli 

Juall beli dialtur dallalm Kitalb Undalng-Undalng Hukum Perdaltal dallalm Balb 

V Tentalng Juall Beli mulali dalri palsall 1457-1556. Kalrenal sebualh juall beli lalhir 

kalrenal aldalnyal perikaltaln malkal dallalm KUH Perdaltal tercalntum paldal Buku ke 

III Tentalng perikaltaln.21 

Dalsalr hukum juall beli aldallalh All-Qur’aln daln All- Haldits, sebalgalimalna l 

disebutkaln dallalm suralt All-Balqalralh alyalt 275: 

بَا لََ يَقوُمُونَ إِلََّ كَمَا يَقوُمُ الَّذِي  لِكَ الَّذِينَ يَأكُْلوُنَ الر ِ يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطَانُ مِنَ الْمَس ِ ۚ ذََٰ  

بَا ۚ فمََنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِنْ بِأنََّهُمْ قَالوُا إِنَّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الر ِ  مَ الر ِ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ باَ ۗ وَأحََلَّ اللََّّ  

ئكَِ أصَْحَابُ النَّارِ ۖ هُمْ فِيهَا ِ ۖ وَمَنْ عَادَ فَأوُلََٰ  رَب ِهِ فَانْتهََىَٰ فلََهُ مَا سَلفََ وَأمَْرُهُ إلَِى اللََّّ

 خَالِدوُنَ 

Alrtinyal: “Oralng-oralng yalng malkaln (mengalmbil) ribal tidalk dalpalt berdiri 

melalinkaln seperti berdirinyal oralng yalng kemalsukaln syalitaln lalntalraln 

(tekalnaln) penyalkit gilal. Kealdalaln merekal yalng demikialn itu, aldallalh 

disebalbkaln merekal berkaltal (berpendalpalt), sesungguhnyal juall beli itu salmal 

 
20 Ibid., h.9 
21 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandar Lampung: PT Citra Aditya 

Bakti, 2017), h. 317 
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dengaln ribal, paldalhall Alllalh telalh menghallallkaln juall beli daln menghalralmkaln 

ribal. Oralng-oralng yalng telalh salmpali kepaldalnyal lalralngaln dalri Tuhalnnyal, 

lallu terus berhenti (dalri mengalmbil ribal), malkal balginyal alpal yalng telalh 

dialmbilnyal dalhulu (sebelum daltalng lalralngaln); daln urusalnnyal (terseralh) 

kepaldal Alllalh. Oralng yalng kemballi (mengalmbil ribal), malkal oralng itu aldallalh 

penghuni-penghuni neralkal; merekal kekall di dallalmnyal”22. 

 

Alllalh menghalralmkaln kepaldal umalt Islalm memalkaln halrtal sesalmal dengaln 

jallaln baltil, misallnyal dengaln calral mencuri, korupsi, menipu, meralmpok, 

memerals, daln dengaln jallaln lalin yalng tidalk dibenalrkaln Alllalh, kecualli dengaln 

jallaln pernialgalaln altalu juall beli dengaln didalsalri altals dalsalr sukal salmal sukal daln 

salling menguntungkaln.  

Nalbi SAlW bersalbdal dallalm haldis yalng diriwalyaltkaln oleh Imalm Balzzalr 

yalng beralrti: Dalri Rif‟alh Ibn Ralfi sesungguhnyal Ralsulullalh pernalh ditalnya l 

“usalhal alpal yalng palling balik? Ralsulullalh SAlW menjalwalb “Usalhal seseoralng 

dengaln talngalnnyal sendiri daln setialp juall beli yalng malbrur (jujur)”. (H.R. All-

All-Balzzalr daln disalhihkaln oleh All- Halkim).23 

Berdalsalrkaln haldist dialtals balhwal juall beli hukumnyal mubalh altalu boleh, 

nalmun juall beli menurut Imalm Alsy Syaltibi hukum juall beli bisal menjaldi 

waljib daln bisal halralm seperti ketikal terjaldi ihtikalr yalitu penimbunaln balralng 

sehinggal persedialn daln halrgal melonjalk nalik. Alpalbilal terjaldi pralktek 

semalcalm ini malkal pemerintalh boleh memalksal palral pedalgalng menjuall 

balralalng sesuali dengaln halrgal dipalsalraln daln palral pedalgalng waljib memenuhi 

ketentualn pemerintalh didallalm menentukaln halrgal dipalsalraln sertal pedalngaln 

 
22 Kementrian Agama, Loc.cit h. 47 
23 Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-Asqalani,Bulughul Maram Buku Pertama. (Surabaya :Mutiara 

Ilmu,1995),h. 256 
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jugal dalpalt dikenalkaln salksi kalrenal tindalkaln tersebut dalpalt merusalk altalu 

mengalcalukaln ekonomi ralkyalt.  

Berdalsalrkaln dallil tersebut dialtals, malkal jelalslalh balhwal hukum juall beli 

aldallalh jaliz (boleh). Nalmun tidalk menutup kemungkinaln perubalhaln staltus juall 

beli itu sendiri,semualnyal tergalntung paldal terpenuhi altalu tidalknyal syalralt daln 

rukun juall beli. 

4. Rukun Daln Syalralt Juall Beli 

a) Rukun  

Jual beli memiliki rukun dan Rukun juall beli yang harus terpenuhi agar 

dapat dikatakan jual beli yang sah menurut syara’. Dalam menentukan rukun 

jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama.  

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan 

membeli dari pembeli) dan qobul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut 

mereka rukun dalam jual beli hanyalah keridhaan antara dua belah pihak untuk 

melakukan jual beli. Karena unsur keridhaan tidak dapat dilihat secara visual, 

maka perlu adanya ijab dan qobul atau melalui cara saling membeli barang dan 

harga barang (at’athi). 

Akan tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa rukun jual beli ada empat:24 

1) Ada orang yang berakad atau muta’aqidin (penjual dan pembeli) 

2) Ada shigat (ijab dan qobul) 

3) Ada barang yang dibeli 

4) Ada nilai tukar barang (harga) 

 
24 Prilla Kurnia Ningsih, Fiqh Muamalah, (Pt. Raja Grafindo Persada, 2021), h.93-94. 
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b) Syalralt juall beli 

Syalralt iallalh sesualtu yalng halrus aldal daln menentukaln salh altalu tidalk 

nyal sualtu pekerjalaln (ibaldalh), tetalpi sesualtu itu tidalk beraldal di dallalm 

pekerjalaln itu. Algalr juall beli dalpalt dilalksalnalkaln secalral salh, halrus 

direallisalsikaln beberalpal syalraltnyal terlebih dalhulu yalitu: 

1) Syalralt Ijalb Daln Qalbul. 

Ijalb aldallalh sualtu perkaltalaln altalu pernyaltalaln penjuall, seperti salya l 

juall balralng ini sekialn. Sedalngkaln Qalbul aldallalh perkaltalaln altalu 

pernyaltalaln si pembeli, seperti salyal beli dengaln halrgal sekialn. 

a) Balligh. altalu sering disebut oralng yalng sudalh dewalsal. 

b) Halrus aldal kesesualin alntalral ijalb daln qalbul. Misallnyal: penjuall “salya l 

menjuall balju ini dengaln halrgal Rp. 50.000”, kemudialn pembeli 

menjalwalb: “salyal membeli buku ini dengaln halrgal Rp.50.000”, jikal 

alntalral ijalb daln qalbul tidalk sesuali malkal dinyaltalkaln tidalk salh. 

c) Ijalb qalbul halrus jelals daln lengkalp, alrtinyal balhwal pernyaltalaln ijalb 

daln qalbul halrus jelals, lengkalp daln palsti sertal tidalk menimbulkaln 

kesallalhpalhalmaln. 

d) Ijalb daln qalbul halrus dalpalt diterimal oleh kedual belalh pihalk penjuall 

daln pembeli. 

Terkalit dengaln malsallalh ijalb daln qalbul aldallalh juall beli melallui 

peralntalral, balik melallui oralng yalng diutus malupun melallui medial 

cetalk seperti suralt menyuralt daln medial elektronik, seperti telepon 

daln falximile, palral ulalmal fiqih sepalkalt menyaltalkaln balhwal juall beli 
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melallui peralntalral altalu dengaln mengutus seseoralng daln melallui suralt 

menyuralt aldallalh salh, alpalbilal alntalral ijalb daln qalbul sejallaln.25 

2) Oralng yalng Beralkald. 

a) Beralkall. 

Juall beli hendalklalh dilalkukaln dallalm kealdalaln saldalr, sehalt daln 

dalpalt membedalkaln alntalral yalng halk daln yalng baltil. Juall beli yalng 

dilalkukaln oleh alnalk kecil yalng belum beralkall, oralng gilal, malbuk 

daln altalu pingsaln hukumnyal tidalk salh altalu halralm. Hall ini 

sebalgalimalnal firmaln Alllalh dallalm Q.S. Aln-Nisā‘ alyalt 5: 

ُ لكَُمْ قِيٰمًا   وَلََ تؤُْتوُا السُّفهََاۤءَ امَْوَالكَُمُ الَّتيِْ جَعلََ اللَّه

Alrtinyal: “Jalngalnlalh kalmu seralhkaln kepaldal oralng-oralng yalng 

belum sempurnal alkallnyal halrtal (merekal yalng aldal dallalm 

kekualsalaln)-mu yalng Alllalh jaldikaln sebalgali pokok 

kehidupalnmu.”26 

 

b) Balligh  

Balligh aldallalh istilalh dallalm Islalm yalng menunjukkaln seseoralng 

telalh mencalpali kedewalsalaln, yalng menurut kebalnyalkaln palral ulalmal 

yalitu alpalbilal seseoralng telalh mencalpali usial 15 talhun, altalu seseoralng 

belum mencalpali umur yalng dimalksud, alkaln tetalpi sudalh dalpalt 

bertalnggung jalwalb secalral hukum.27 

 

 

 
25 Eka Wahyu Pradani “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Aplikasi 

Android”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). h. 29-30 
26 Kementrian Agama, Loc.cit, h. 90. 
27 Departemen Agama Republik Indonesia, Pengantar Ilmu Fiqh, (Proyek Pembinaan 

Perguruan Tinggi Agama Islam, Jakarta, 1994), h. 3-4. 
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c) Altals Kemalualn Sendiri  

Alrtinyal dilalkukaln altals dalsalr sukal salmal sukal talnpal aldal palksalaln 

alntalral penjuall daln pembeli. Malkal jikal perilalku tersebut tidalk 

tercalpali malkal juall beli itu tidalk salh. 

3) Syalralt Yalng Diperjuall Belikaln. 

a) Balralng itu aldal, altalu tidalkaldal di tempalt, tetalpi pihalk penjuall 

menyaltalkaln salnggup untuk mengaldalkaln balralng tersebut. 

b) Balralng tersebut dalpalt dimalnfalaltkaln daln bermalnfalalt balgi malnusial. 

c) Milik seoralng.  

d) Dalpalt diseralhkaln paldal salalt alkald berlalngsug. 

4) Syalralt Nilali Tukalr. 

Nilali tukalr sualtu balralg merupalkaln sallalh saltu unsur terpenting, 

yalng paldal zalmaln sekalralng bialsal disebut dengaln ualng. Ulalmal fiqh 

memberikaln penjelalsaln balhwal syalralt nilali tukalr aldallalh sebalgali berikut: 

a) Halrgal yalng disepalkalti oleh dual belalh pihalk halrus jelals jumlalhnyal. 

b) Dalpalt diseralhkaln paldal walktu tralnsalksi, sekallipun secalral hukum 

seperti pembalyalraln dengaln cek altalu kalrtu kredit. 

c) Jikal juall beli itu dilalkukaln dengaln calral balrter, malkal balralng 

dijaldikaln nilali tukalr, bukaln balralng yalng dihalralmkaln syalral’ seperti 

balbi daln khalmalr.28 

 

 
28 Syaifullah M.S. “Etika Jual Beli Dalam Islam”, Jurnal Studi Islamika Vol, 1,1 No. 2 

(2014). h.378-379 
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5. Malcalm Malcalm Juall Beli 

Juall beli berdalsalrkaln pertukalralnnyal secalral umum dibalgi empalt malcalm: 

a. Juall beli sallalm (pesalnaln), aldallalh juall beli melallui pesalnaln, yalkni juall beli 

dengaln calral menyeralhkaln terlebih dalhulu ualng mukal kemudialn balralngnyal 

dialntalr belalkalngaln. 

b. Juall beli Muqalyyaldalh (balrter), aldallalh juall beli dengaln calral menukalr 

balralng dengaln balralng, seperti menukalr balju dengaln sepaltu. 

c. Juall beli Mutlalq, aldallalh juall beli balralng dengaln sesualtu yalng telalh 

disepalkalti sebalgali allalt pertukalraln, seperti ualng. 

d. Juall beli allalt penukalr dengaln allalt penukalr,  aldallalh juall beli balralng yalng 

bialsal dipalkali sebalgali allalt penukalr dengaln allalt penukalr lalinnyal, seperti 

ualng peralk dengaln ualng emals.29 

e. Juall beli ghalralr, yalitu juall beli yalng salmalr sehinggal aldal kemungkinaln 

terjaldi penipualn, seperti penjuallaln ikaln yalng malsih di kolalm altalu menjual 

kalcalng talnalh yalng altalsnyal kelihaltaln balgus tetalpi dibalwalhnyal jelek. 

6. Juall Beli Yalng Dilalralng Algalmal Islalm 

Dallalm islalm juall beli aldal yalng diperbolehkaln daln aldal jugal yalng dilalralng, 

juall beli yalng dilalralng jugal aldal yalng baltall aldal pulal yalng terlalralng talpi salh. 

a. Juall beli yalng dilalralng daln salh hukumnyal aldallalh sebalgali berikut: 

1) Balralng yalng dihukumkaln naljis oleh algalmal, seperti alnjing, balbi, berhallal, 

balngkali, daln khalmalr. 

 
29 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2001), h. 101-102. 
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2) Juall beli spermal (malni) hewaln, seperti mengalwinkaln kalmbing jalntaln daln 

kalmbing betinal algalr dalpalt keturunaln. 

3) Juall beli alnalk binaltalng yalng malsih dallalm kalndungaln perut induknyal.  

4) Juall beli dengaln muhalqalllalh. Balqallalh beralrti talnalh, salwalh, daln kebun, 

malksud muhalqalllalh disini aldallalh menjuall talnalm-talnalmaln yalng malsih 

dikebun altalu disalwalh. 

5) Juall beli Mukhaldalralh. yalitu juall beli secalral sentuh menyentuh, misallkaln 

seseoralng menyentuh sehelali kalin dengaln talngalnnyal di walktu mallalm 

altalu sialng halri, malkal oralng yalng menyentuh beralrti telalh membeli kalin 

tersebut. 

6) Juall beli Munalbaldzalh. yalitu juall beli secalral lempalr melempalr, seperti 

seseoralng berkaltal “lempalrkaln kepaldalku alpal yalng aldal paldalmu, nalnti 

kulempalrkaln pulal kepaldalmu alpal yalng aldal paldalku”. Setelalh terjaldi 

lempalr-melempalr, terjaldilalh juall beli.  

7) Juall beli Muzalbalnalh. yalitu menjuall bualh yalng balsalh dengaln bualh yalng 

kering, seperti menjuall paldi kering dengaln balyalraln paldi balsalh, 

sedalngkaln ukuralnnyal dengaln dikilo sehinggal alkaln merugikaln pemilik 

paldi kering. 

8) Menentukaln dual halrgal untuk saltu balralng yalng diperjuallbelikaln. Menurut 

Syalfi‟i penjuallaln seperti ini mengalndung dual alrti, yalng pertalmal seperti 

seseoralng berkaltal “kujuall buku ini sehalrgal Rp. 10.000 dengaln tunali altalu 

Rp. 15.000 dengaln calral utalng”. Alrti kedual iallalh seperti seseoralng 
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berkaltal “alku juall buku ini kepaldalmu dengaln syalralt kalmu halrus menjuall 

tals mu kepaldalku” 

9) Juall beli dengaln syalralt (iwaldh malhjul), juall beli seperti ini, halmpir salmal 

dengaln juall beli dengaln menentukaln dual halrgal, halnyal saljal disini 

dialnggalp sebalgali syalralt, seperti seseoralng berkaltal, “alku juall rumalh ku 

yalng butut ini kepaldalmu dengaln syalralt kalmu malu menjuall mobilmu 

paldalku”. 

10) Juall beli ghalralr, yalitu juall beli yalng salmalr sehinggal aldal kemungkinaln 

terjaldi penipualn, seperti penjuallaln ikaln yalng malsih di kolalm altalu menjual 

kalcalng talnalh yalng altalsnyal kelihaltaln balgus tetalpi dibalwalhnyal jelek.30 

b. Aldal juall beli yalng dilalralng algalmal talpi salh hukumnyal, tetalpi oralng 

melalkukalnnyal mendalpalt dosal, yalitu: 

1) Juall beli ghalralr, yalitu juall beli yalng salmalr sehinggal aldal kemungkinaln 

terjaldi penipualn, seperti penjuallaln ikaln yalng malsih di kolalm altalu 

menjuall kalcalng talnalh yalng altalsnyal kelihaltaln balgus tetalpi dibalwalhnya l 

jelek. 

2) Menalwalr balralng yalng sedalng ditalwalr oleh oralng lalin, seperti seseoralng 

berkaltal, “tolalklalh halrgal talwalralnnyal itu, nalnti alku yalng membeli dengaln 

halrgal yalng lebih malhall”. Hall ini dilalralng kalrenal alkaln menyalkitkaln 

oralng lalin. 

 
30 Ibid, h. 93 
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3) Juall beli dengaln Naljalsyi, iallalh seseoralng menalmbalh altalu melebihi halrga l 

temalnnyal dengaln malksud memalncing-malncing oralng algalr oralng itu malu 

membeli balralng kalwalnnyal. Hall ini dilalralng algalmal. 

4) Menjuall di altals penjuallaln oralng lalin, umpalmalnyal seseoralng berkaltal, 

“kemballikaln saljal balralng itu kepaldal penjuallnyal, nalnti balralngku saljal kalu 

beli dengaln halrgal yalng lebih muralh dalri itu.31 

7. Falktor Fa lktor Yalng Mempengalruhi Juall Beli 

Aldalpun falktor yalng mempengalruhi juall beli dibalgi menjaldi 2 yalitu: 

a. Falktor Internall 

1) Untuk kebutuhaln pokok 

Keinginaln yalng salngalt penting balgi kehidupaln malnusial. Alpalbilal 

tidalk terpenuhi malnusial tidalk dalpalt hidup. Disebut kebutuhaln hidup 

seperti malkalnaln, palkalialn, tempalt bernalung (rumalh), semual itu alkaln 

terpenuhi jikal kital mempunyali ualng untuk membeli. 

2) Keralsukaln malnusial 

Keinginaln malnusial bersifalt tidalk terbaltals, selallu ingin mendalpaltkaln 

keinginaln, meski keinginaln saltu sudalh tercalpali, timbulalh keinginaln yalng 

lalin begitu seterusnyal. Sesungguhnyal keinginaln ini bertujualn untuk 

memualskaln rentetaln keinginalnnyal tetalpi semunyal tidalk dalpalt memberi 

kepualsaln, tetalpi semualnyal itu tidalk alkaln terjaldi kalrenal keinginalnnyal 

selallu bertalnmbalh. Inilalh yalng dinalmalkaln malnusial ralkus daln selallu tidalk 

salbalr. 

 
31 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.78-83. 
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3) Minimnyal pengetalhualn algalmal. 

Algalmal dialrtikaln sebalgali jallaln hidup. Yalkni balhwal seluruh alktifitals 

lalhir daln baltin pemeluknyal itu dialtur oleh algalmal yalng dialnutnyal. 

Balgalimalnal kital malkaln, balgalimalnal kital bergalul, balgalimalnal kital beribaldalh, 

daln sebalgalinyal ditentukaln oleh alturaln/taltal calral algalmal. 

b. Falktor Eksternall. 

1) Falktor Budalyal. 

Budalyal merupalkaln kalralkter malsyalralkalt secalral keseluruhaln. Dimalnal 

unsur budalyal tersebut meliputi balhalsal, pengetalhualn, hukum, algalmal, 

kebialsalaln-kebialsalaln, malkaln, teknologi, daln ciriciri lalinnyal yalng dalpalt 

memberikaln sualtu alrti balgi kelompok tertentu. Dengaln aldalnyal budalyal 

salngalt mempengalruhi sikalp daln perilalku penduduk. 

2) Referensi Kelompok 

Referensi kelompok merupalkaln seoralng figur altalu sebualh kelompok 

oralng tertentu yalng aldal dallalm sualtu lingkungaln malsyalralkalt yalng 

dijaldikaln alcualn altalu rujukaln oleh seoralng altalu kelompok dallalm 

membentuk palndalngaln tentalng nilali sikalp altalu sebalgali pedomaln 

berperilalku yalng memiliki ciri-ciri khusus. Dengaln aldalnyal seseoralng yalng 

melalkukaln juall beli dengaln sitem ijon daln terbukti mendalpaltkaln 

keuntungaln yalng balnyalk, sehinggal petalni balnyalk yalng melalkukaln juall 

beli dengaln sistem ini. 
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3) Falktor Situalsionall 

Oralng balralngkalli berperilalku tidalk etis dallalm situalsi tertentu kalrena l 

merekal tidalk melihalt jallaln yalng lebih balik. Kuralngnyal pengetalhualn 

malsyalralkalt terhaldalp juall beli yalkni juall beli Ijon. Demi memenuhi 

kebutuhaln hidup nyal merekal yalkni palral petalni melalkukaln juall beli 

dengaln calral seperti ini, paldalhall dallalm islalm juall beli ijon dilalralng.32 

8. Indikaltor Indikaltor Penjuallaln 

Penjuallaln dalpalt diukur dengaln berbalgali dimensi, yalng malnal dimensi 

ini dalpalt dijaldikaln sebalgali indikaltor, yalitu sebalgali berikut: 

a. Produk. 

Pengertialn produk aldallalh sekumpulaln altribut fisik, psikologi 

lalyalnaln daln simbol-simbol yalng menghalsilkaln kepualsaln altalu 

keuntungaln balgi pembeli altalu penggunal. Dalpalt dialrtikaln balhwal 

produk aldallalh keseluruhaln bentuk dalri obyek altalu proses yalng 

memberikaln nilali kepaldal konsumen, dimaln produk diklalsifikalsikaln 

menjaldi balralng daln jalsal. Ini beralrti produk aldallalh segallal sesualtu yalng 

ditalwalrkaln perusalhalaln untuk memualskaln kebutuhaln altalu keinginaln 

dalri palral konsumrn. Produk aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt 

ditalwalrkaln untuk mendalpaltkaln perhaltialn, kemalhiraln, penggunalaln, 

altalu konsumsi yalng mungkin memualskaln sualtu kebutuhaln daln 

keinginaln. 

 
32 Endang Lestari,” Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jual Beli Ijon Di Desa 

Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah”, (Skripsi Institut Agama Islam 

Negeri Metro, 2017). h. 20-22. 
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b. Promosi. 

Promosi dalpalt dialrtikaln dengaln berbalgali kegialtaln yalng 

dilalkukaln perusalhalaln untuk mengkomunikalsikaln kebalikaln 

produknyal daln membujuk palral segmen palsalr untuk membeli produk 

tersebut. Promosi jugal dalpalt di definisikaln sebalgali seralngkalialn 

teknik yalng digunalkaln untuk mencalpali salsalralnsalsalraln penjuallaln 

altalu pemalsalraln dengaln penggunalaln bialyal yalng efektif, dengaln 

memberikaln nilali talmbalh paldal produk altalu jalsal balik palral peralntalra l 

malupun pemalkali lalngsung, bialsalnyal tidalk dibaltalsi dallalm jalngkal 

walktu tertentu. 

c. Halrgal 

Halrgal aldallalh halrgal nilali juall yalng ditetalpkaln oleh penjuall 

terhaldalp sesualtu yalng terbeli, terjuall, ditalwalrkaln altalu tralnsalksi oleh 

pembeli, berdalsalrkaln paldal keinginaln untuk membalyalr keuntungaln 

produk. Paldal umunyal konsumen menyukali membeli paldal toko 

eceraln yalng menalwalrkaln berbalgali malcalm produk dengaln halrga l 

yalng bersaling altalu dalpalt dikaltalkaln muralh, minimall sesuali dengna l 

produk yalng hendalk di konsumsi. 

d. Kuallitals 

Kuallitals produk aldallalh kemalmpualn produk untuk memenuhi 

kebutuhaln konsumen, balik berupal balralng malupun jalsal. Kuallitals 

produk dalpalt diukur dalri kondisi fisik, sifalt, daln fungsi produk. 
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Kuallitals produk yalng balik dalpalt memberikaln beberalpal malnfalalt, di 

alntalralnyal: Meningkaltkaln kepercalyalaln pelalnggaln, Meningkaltkaln 

citral daln nilali produk, Membalntu pelalnggaln meralsal puals dengaln 

produk yalng dibeli, Meningkaltkaln kemungkinaln pelalnggaln 

melalkukaln pembelialn ulalng. 

e. Salluraln Distribusi  

Termalsuk alktivitals perusalhalaln untuk membualt produk tersedial 

balgi konsumen salsalraln. Gunal mencalpali salsalraln balgi produk yalng 

alkaln sialp dipalsalrkaln ke malsyalralkalt luals, malkal produk memalkali 

sualtu salralnal yalng disebut dengaln salluraln distribusi. Distribusi 

aldallalh kegialtaln yalng dilalkukaln oleh perusalhalaln untuk 

menyallurkaln, menyebalrlualskaln, sertal menyalmpalikaln balralng yalng 

dipalsalrkalnnyal kepaldal konsumen. 

B. Teori Pemalsalraln. 

1. Pengertian e dan Dasar Hukum Pemalsalraln  

Pemalsalraln aldallalh balgialn terpenting daln tidalk bisal terpisalhkaln dalri dunial 

perbisnisaln. Malkal dallalm hall ini straltegi perusalhalaln dallalm menjallalnkaln itu 

memiliki kepentingaln yalng besalr alktivitalsnyal, alpallalgi terhaldalp pembeli. Alda l 

beberalpal pendalpalt dalri palralh alhli mengenali pengertialn pemalsalraln, sallalh saltu 

pendalpalt tersebut memberikaln pendalpalt balhwal pemalsalraln melibaltkaln proses 

mengenalli daln memenuhi kebutuhaln malnusial daln kebutuhaln sosiall.33 

 

 
33 Made Darsama, Strategi Pemasaran, (Bali, Intelektual Manifs Media, 2023), h. 19 
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Pemasaran dapat dikatakan beretika ketika memenuhi dua unsur utama 

yaitu bersikap lemah lembut dan sopan santun. Pertama, promosi harus 

menggunakan kata-kata yang lembut. Seorang pelaku bisnis harus bersikap 

ramah dalam melakukan promosi.34 Allah berfirman dalam Q.S. An-Nahl 

ayat 125: 

الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ احَْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ 

 اعَْلَمُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهُوَ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang 

mendapat petunjuk.35 

 

2. Straltegi Pemalsalraln Dalam Islam 

Pemasaran syariah merupakan sebuah disiplin bisnis strategis yang 

mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan values dari satu 

inisiator kepada stakeholders-nya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai 

dengan akad serta prinsip-prinsip syariah dan muamalah dalam Islam. 

Pemasaran syariah dijalankan berdasarkan konsep keislaman yang telah 

diajarkan Nabi Muhammad SAW. Nilai inti dari pemasaran syariah adalah 

integritas dan transparansi, sehingga marketer tidak boleh bohong dan orang 

membeli karena butuh dan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, bukan 

karena diskonnya atau iming-iming hadiah belaka. 

 
34 Moh. Toriquddin, Etika Pemasaran Perspektif al-Qur’an Dan Relevansinya Dalam 

Perbankan Syari’ah, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), h.117. 
35 Kemantrian Agama, Loc.Cit, h.267. 
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Dalam hal teknis pemasaran syariah, salah satunya terdapat strategi 

pemasaran syariah untuk memenangkan mind share dan nilai pemasaran 

syariah untuk memenangkan heard share. Strategi pemasaran syariah antara 

lain dengan melakukan segmentasi, targeting, dan positioning pasar dengan 

melihat pertumbuhan pasar, keunggulan kompetitif, dan situasi persaingan 

sehingga dapat melihat potensi pasar yang baik agar dapat memenangkan 

mind share. Pemasaran syariah menganggap pesaing bukan sebagai musuh, 

justru menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan selalu memelihara hubungan 

baik dan kemitraan dengan pesaing. Pesaing dianggap sebagai mitra sejajar 

yang mampu memacu kreativitas dan inovasi perusahaan. 36 

4. Konsep Pemalsalraln/Malrketing  

Konsep malrketing altalu pemalsalraln aldallalh sekumpulaln rencalnal yalng 

dijallalnkaln perusalhalaln untuk memalsalrkaln produknyal. Dengaln tujualn  

tersebut. Pemasaran syariah didefinisikan sebagai disiplin (ketaatan) bisnis 

strategis yang mendukung nilai-nilai dan prinsip muamalah (bisnis Islam) 

serta menjalankan keseluruhan proses bisnis sesuai dengan hukum dan 

prinsip Islam. konsep pemalsalraln lebih dalri sekedalr memalsalrkaln produk. 

Umumnyal aldal 5 jenis ide pemalsalraln perusalhalaln. Konsep ini bervalrialsi 

tergalntung paldal talhalp perusalhalaln beraldal. Penjelalsalnnyal aldallalh sebalgali 

berikut:  

 

 
36 Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Alfabeta : Bandung, 

2012), h. 20. 
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a. Konsep Produksi  

Konsep produksi berfokus paldal proses produksi yalng efisien yalng 

memenuhi halralpaln pelalnggaln.  

b. Konsep Produk  

Konsep produk didalsalrkaln paldal keinginaln pelalnggaln alkaln produk 

yalng berkuallitals tinggi daln berkinerjal balik.  

c. Konsep Penjuallaln  

Konsep juallaln altalu selling aldallalh usalhal perusalhalaln untuk 

mengembalngkaln produk talnpal memperhaltikaln kebutuhaln pelalnggaln. 

d. Konsep Pemalsalraln 

Konsep pemalsalraln menempaltkaln pelalnggaln sebalgali pusalt 

perhaltialn.37 

5. Falktor Yalng Mempengalruhi Pemalsalraln. 

Falktor-falktor Yalng Mempengalruhi pemalsalraln produk terbalgi menjaldi 

dual falktor alntalral lalin: 

a. Falktor Internall 

Falktor internall iallalh kegialtaln perusalhalaln yalng dalpalt dikendallikaln. 

Alrtinyal untuk mencalpali tujualn daln menjallalnkaln setraltegi pemalsalraln, 

pemalsalraln malmu melalkukaln pengendallialn altalu pengalturaln altals ooperalsi 

kegialtaln-kegialtaln tersebut seperti yalng dikehendalki perusalhalaln. 

Lingkungaln internall bersifalt universall meliputi keseluruhaln fungsi-fungsi 

 
37 Ibid, h. 24. 
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yalng dilalkukaln setialp bisnis. Aldalpun malcalm-malcalm falktor internall 

sebalgali berikut: 

1) Kondisi Daln Kemalmpualn Penjuall. 

Tralnsalksi juall beli altalu pemindalhaln halk milik secalral komersiall 

altals balralng daln jalsal itu paldal prinsipnyal melibaltkaln dual pihalk, yalitu 

penjuall sebalgali pihalk pertalmal daln pembeli sebalgali pihalk kedual. 

2) Modall  

Alkaln lebih sulit balgi penjuallaln, alpalbilal balralng yalng dijuall tersebut 

belum dikenall oleh callon pembeli, altalu alpalbilal lokalsi pembeli jaluh dalri 

tempalt penjuall. Dallalm kealdalaln seperti ini, penjuall halrus 

memperkenallkaln dulu balralngnyal ke tempalt pembeli. 

3) Kondisi Orgalnisalsi Perusalhalaln. 

Paldal perusalhalaln besalr, bialsalnyal malsallalh penjuallaln ini ditalngalni 

oleh balgialn tersendiri (balgialn penjuallaln) yalng dipegalng oralng-oralng 

tertentu/alhli di bidalng penjuallaln.38 

b. Falktor Eksternall 

Falktor eksternall halnyal memfokuskaln paldal kondisi palsalr. Palsalr sebalgali 

kelompok pembeli altalu pihalk yalng menjaldi salsalraln dallalm penjuallaln, dalpalt 

pulal mempengalruhi kegialtaln penjuallalnnyal. Aldalpun falctor-falktor kondisi 

palsalr yalng perlu diperhaltikaln yalitu kelompok pembeli altalu segmen 

palsalrnyal, sertal keinginaln daln kebutuhaln.39 

 
38 Nur Handayani ”Faktor Yang Mempengaruhi Pemasaran Produk Dalam Peningkatan 

Bisnis Di Bank Lampung Kantor Cabang Bandar Jaya Lampung Tengah”, (Skripsi Institut Agama 

Islam Negeri  Metro, 2019), h. 20 
39 Ibid, h. 22. 
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6. Sistem Pemalsalraln Dalam Islam 

Sistem pemasaran dalam Islam atau pemasaran syariah adalah kegiatan 

bisnis yang dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip Al-Qur'an dan 

hadis. Pemasaran syariah berbeda dengan pemasaran konvensional dalam hal 

konsep dan implementasinya. Berikut beberapa prinsip dan karakteristik 

pemasaran syariah:  

a. Etika: Pemasaran syariah didasarkan pada etika yang baik, seperti 

jujur, adil, dan terpercaya.  

b. Keadilan dan keseimbangan: Kegiatan pemasaran harus adil dan 

seimbang, serta tidak merugikan konsumen atau pelaku ekonomi 

lainnya.  

c. Tanggung jawab sosial: Perusahaan harus mempertimbangkan 

tanggung jawab sosialnya, misalnya dengan berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial.  

d. Spiritual: Pemasar harus memiliki kepribadian spiritual yang baik.  

e. Realistic: Pemasaran syariah harus realistis.  

f. Humanistic: Pemasaran syariah harus bersifat humanis40 

C. Teori Thrif/ Second 

1. Pengertia ln Thrif 

Thrift dialrtikaln sebalgali palkalialn bekals. Secalral balhalsal, thrift dialmbil dalri 

kaltal thrive yalitu berkembalng altalu malju, sedalngkaln alrtinyal thrifty aldallalh 

 
40 Diana Sari, Dasar Pemasaran Syariah, (Orange, Bandung 2011), h. 26. 
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balgalimalnal calral untuk balralng daln jugal ualng secalral balik daln jugal efisien. 

Dalpalt dialrtikaln balhwal thrifting aldallalh kegialtaln membeli balralng bekals.41 

Jikal thrift alrtinyal produk altalu balralng bekals yalng ditalwalrkaln kemballi 

dengaln halrgal muralh, malkal thrifting aldallalh alktivitals belalnjal itu sendiri. 

Alktivitals ini tentu berbedal dengaln belalnjal paldal umumnyal, sebalb balralng 

bekals bialsalnyal halnyal dijuall di tempalt-tempalt khusus altalu tertentu saljal. 

Thrifting aldallalh alktivitals di malnal seseoralng melalkukaln pencalrialn daln 

jugal pembelialn berbalgali balralng bekals yalng dibutuhkalnnyal. Meski paldal 

alwallnyal kegialtaln yalng saltu ini dialnggalp sebelalh maltal, nalmun salalt ini justru 

aldal balnyalk oralng yalng menyukalinyal.  

Sedalngkaln thrift shop aldallalh toko altalu kios yalng menjuall berbalgali 

balralng bekals (thrift) itu sendiri. Toko ini bisal digalmbalrkaln sebalgali toko 

balralng alntik yalng menalwalrkaln berbalgali balralng bekals yalng unik daln 

seringkalli sudalh tidalk bisal ditemukaln dallalm kondisi yalng malsih balru. 42 

2. Malnfalalt Belalnjal Palkalialn Thrif 

Di dallalm pralkteknyal, thrift tidalk halnyal sebaltals produk palkalialn bekals 

saljal, nalmun jugal berbalgali jenis produk lalinnyal, seperti: peralbotaln rumalh 

talnggal, perallaltaln olalhralgal, perallaltaln kalntor, daln yalng lalinnyal. Hall ini juga l 

alkaln membualt alktivitals belalnjal menjaldi lebih mudalh daln hemalt.   

 
41 Ghesa Gafara, “A Brief History of Thrifting”, Diakses Pada 24 Juni 2024  

https://ussfeed.com/a-brief-history-of-thrifting/  
42 Tsamara Athira, “Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Pakaian Thrift Pada 

Masyarakat Kecamatan Sekupang Di Masa Pandemi Covid-19 Menurut Ekonomi Syariah” (Skripsi 

Uin Suska Riau 2022), h.30 

https://ussfeed.com/a-brief-history-of-thrifting/
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Berikut ini aldallalh beberalpal malnfalalt thrift yalng bisal dinikmalti oleh palra l 

peminalt alktivitals thrifting: 

a. Menghemalt alnggalraln belalnjal. 

Halrgal balralng bekals tentu alkaln lebih muralh, jikal dibalndingkaln dengaln 

ketikal membeli berbalgali balralng dallalm kondisi balru. Tidalk talnggung-

talnggung, halrgal balralng bekals balhkaln bisal saljal salngalt jaluh lebih muralh 

daln terjalngkalu. Hall ini alkaln membualt pengelualraln untuk berbalgali balralng 

yalng dibutuhkaln menjaldi lebih hemalt.  

b. Berpelualng membeli balralng lalngkal. 

Thrifting aldallalh alktivitals membeli berbalgali balralng bekals, balhkaln bisa l 

saljal berbalgali produk yalng terbilalng lalngkal daln sudalh tidalk diproduksi 

lalgi. Hall ini sekalligus membukal pelualng balgi pembeli untuk mendalpaltkaln 

balralng yalng lalngkal di palsalraln, alpallalgi jikal thrift shop yalng dikunjungi 

menyedialkaln berbalgali produk berkuallitals daln lalngkal. 

c. Menemukaln balralng balru setialp halri. 

Peminalt thrift yalng semalkin balnyalk membualt alktivitals belalnjal 

balralng bekals ini semalkin seru. Pergalntialn berbalgali balralng alkaln begitu 

cepalt, sehinggal pembeli bisal menemukaln berbalgali koleksi balralng balru 

setialp halrinyal. Kondisi perubalhaln ini balhkaln alkaln lebih cepalt di thrift 

shop online yalng bialsalnyal memiliki jumlalh pengunjung salngalt tinggi.43 

 

 
43 Siti Hadijah, “Pengertian Thrift, Manfaat dan Tipsnya”, diakses pada 14 september 2024,  

https://www.cermati.com/artikel/thrift 

https://www.cermati.com/artikel/thrift
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D. Tinjauan Ekonomi Syariah 

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang seluruh ajarannya 

bersumber pada nilai-nilai Islam dan bertujuan untuk menciptakan 

kesejahteraan masyarakat di dunia dan akhirat.44 Secara umum, ekonomi 

Islam mencerminkan perilaku umat Islam dalam melakukan kegiatan 

ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam. sumber hukum ekonomi islam 

antara lain Al- Qur'an, As-Sunnah, Ijma', Dan Qiyas.45 Ekonomi Islam 

dimuka bumi bukan merupakan ilmu baru, namun ekonomi Islam telah ada 

bersama hadirnya agama Islam dimuka bumi. Ajaran ekonomi Islam 

dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa risalah Islam.46 

Tujuan ekonomi Islam adalah menciptakan kesejahteraan masyarakat di 

dunia dan akhirat. Manusia sebagai khalifah di bumi untuk mengelola dan 

memaksimalkan fungsi serta kegunaannya. Manusia bertanggung jawab 

mengelola apa yang telah Allah sediakan secara efisien dan optimal agar 

kesejahteraan dan keadilan ditegakkan. Sebagaimana yang dilakukan dalam 

usaha jual beli pakaian bekas yang ada di Pasar Kodim Pekanbaru ini dalam 

mekanisme penjualannya juga menggunakan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

yaitu: 

 

 

 
44 Akramunnas, “Ekonomi Islam Suatu Pengantar”, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2021).h 

31. 
45 Catharina Vista Okta Frida, “Ekonomi Syariah: Pengantar Ekonomi Islam” 

(Yogyakarta: Garudhawaca, 2020). h. 5. 
46 Sumarin, “Ekonomi Islam; Sebuah Pendekatan Ekonomi Prespektif Ekonomi Mikro 

Islam”, (Yogyakarta: Yogyakarta Graha Ilmu, 2013).h. 1-2. 
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1. Tanggung Jawab 

Dalam pekerjaan harus bertanggung jawab terhadappekerjaan atau 

menjaga amanat dan kepercayaan pembeli. Allh berfirman dalam Al-

Qur;an Surat Al- Anfal ayat 27: 

ا امَٰنٰتكُِمْ وَانَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ  سُوْلَ وَتخَُوْنوُْٰٓ َ وَالرَّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تخَُوْنوُا اللَّه

Artinya: Hai orang- orang yang beriman janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasulnya, dan janganlah kamu mengkhianati amanat- amanat 

yang dipercayakan kepada kamusedang kamu mengetahui.47 

 

2. Tauhid  

Peranan penting dalam kehidupan manusia yaitu akidah. Akidah 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap cara berfikir seseorang untuk 

bertindak. Adanya keyakinan bahwa seluruh sumber daya yang ada di 

bumi ialah milik Allah SWT. Manusia diberi amanah untuk memiliki, 

mengelola, dan memanfaatkan sumber daya tersebut. Keyakinan bahwa 

segala kegiatan manusia dilihat oleh Allah SWT dan semua akan 

dipertanggungjawabkan.48  

3. Akhlak  

Pengamalan sifat-sifat yang dimiliki oleh Nabi dan Rasul pada seluruh 

kegiatan Ekonomi yang meliputi sifat shiddiq (benar dan jujur), amanah 

(dapat dipecaya), tabligh (menyampaikan kebenaran), dan fathanah 

(cerdas). 

4. Keadilan  

 
47 Kementrian Agama, Loc.Cit, h.177. 
48 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi (Depok: 

Rajawali Pers, 2019), h. 18. 
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Keadilan merupakan pola keseimbangan antara kewajiban yang harus 

dipenuhi dengan kemampuan manusia untuk menunaikan kewajibannya.49 

5. Keseimbangan  

Keseimbangan dapat diartikan sebagai nilai dasar yang dapat 

mempengaruhi seluruh aspek tingkah laku seorang muslim dalam kegiatan 

ekonomi yang dapat diwujudkan dalam hal kesederhanaan, hemat, dan 

menjauhi pemborosan.50  

6. Kebebasan individu 

Kebebasan yang dilakukan dalam kegiatan ekonomi merupakan 

implikasi dari tanggungjawab individu terhadap aktivitas kehidupan.51 

Dalam jual beli pakaian thrift  ini, pedagang dalam membeli pakaian 

bekas kepada agen dan penjual kepada pembeli online dengan kualitas 

barang yang tidak diketahui oleh pembeli, sehingga terkadang ada 

beberapa pembeli yang mendapatkan pakaian bekas dengan kualitas yang 

buruk karena tidak mengetahui kualitas barang yang mereka beli sehingga 

jual beli pakaian bekas tersebut termasuk kedalam jual beli yang 

mengandung unsur gharar sehingga jual beli tersebut menjadi jual beli 

yang batil. 

Sebagaimana larangan mengenai jual beli gharar terdapat dalam 

hadits Nabi Muhammad Saw bersabda: 

 
49 Ibid, h. 20 
50 Ibid, h.21 
51 Ibid, h. 23 
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 رِ رَ الغَ عِ يْ بَ  نْ عَ وَ  اةِ صَ حَ الْ  عِ يْ بَ   نْ عَ   مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ   اللهُ  لىَّ صَ  اللهِ   ولُ سُ ى رَ هَ نَ

Artinya: “Rasulullah SAW melarang jual beli al hashat dan jual beli 

gharar”(HR. Muslim).52 

E. Penelitialn Terdalhulu Yang Relavan 

Penelitialn terdalhulu bertujualn untuk untuk mendalpaltkaln perbalndingaln 

alcualn. Kemudialn untuk menghindalri alnggalpaln kesalmalaln dallalm penelitialn ini. 

Malkal dallalm tinjalualn Pustalkal ini peneliti mencalntumkaln halsil-halsil penelitialn 

terdalhulu sebalgali berikut: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No  Nalmal Talhun 

Judul Penelitialn 

Metode 

Penelitialn 

Halsil Penelitialn Persalmalaln Perbedalaln 

1 Almiralh Shintal 

Permaltalsa lri 

(2021) 

Pengalruh 

Komunikalsi 

Pemalsalraln Thrift 

Shop Terhalda lp 

Tingkalt Konsumsi 

Fa lshion Di Malsa l 

Pa lndemi. 

Penelitialn ini 

menggunalkaln 

pendekalta ln 

kualntitaltif dengaln 

teknik simple 

ralndom salmpling. 

Populalsi dallalm 

sualtu penelitaln ini 

dihalralpkaln 

menjaldi sumber 

da ltal yalng benalr 

da ln sesuali dengaln 

ya lng dihalralpkaln. 

Populalsi yalng 

dituju yalitu 

generalsi mudal 

ya lng sukal 

membeli balralng-

ba lralng thirtf shop 

di plaltform 

Ecommerce daln 

medial sosiall. 

Ho diterimal 

sedalngkaln Ha l ditolalk. 

Da lpalt disimpulkaln 

ba lhwal a ldalnya l 

fenomenal produk 

Thrift Shop ini tidalk 

memperngalruhi polal 

konsumsi produk 

falshion malsyalra lkalt 

dikalrenalkaln sebalgialn 

besalr tren pembelialn 

produk Thrift 

Produk  Komunikalsi, 

pemalsalraln, 

tingkalt 

konsumsi 

2  Dedy Alnsalri 

Ha lralha lp 

(2018) 

Metode penelitialn 

ya lng digunalkaln 

a ldallalh 

Ha lsil penelitialn da lri 

beberalpa l penelitialn 

sebelumnyal, da lpalt 

Belalnjal 

online  

Perilalku  

 
52 AL- Qarni, Bulughul Maram Fi Tsawabih Al- Jadid  , ( Qisthi Pres, Jakarta, 2006) h. 

221. 
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Perilalku Belalnjal 

Online Di 

Indonesial. 

 

membalndingkaln 

ha lsil penelitialn 

da ln jurnall yalng 

meneliti tentalng 

belalnjal online di 

Indonesial. 

menjaldi referensi daln 

pertimbalngaln balgi 

online shop di 

Indonesial da llalm 

mengalitkaln daln 

menjalga l pelalnggaln 

untuk tetalp berbelalnjal 

di tokonyal sehinggal 

tokonyal tertalrik daln 

disukali pembeli. 

3 Alch. Jalilalni 

(2023) 

Tinjalua ln Hukum 

Islalm Terhalda lp 

Pralktik Juall Beli 

Thrift Shop Online 

Melallui Sistem 

Live Shopping Daln 

Foto Paldal Alplikalsi 

Instalgralm . 

Alda lpun metode 

ya lng digunalkaln 

da llalm penelitialn 

ini aldallalh 

menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif. Yalitu 

dengaln calra l daln 

lalngkalh yalng 

melibaltkaln 

da ltaldaltal a ltalu 

informalsi yalng di 

peroleh melallui 

informaln ya lkni 

pemilik alkun 

instalgralm yalng 

da lpalt memberikaln 

talnggalpa ln altalu 

jalwa lba ln. D 

Ha lsil dalri penelitialn 

ini menunjukkaln 

ba lhwal dalla lm pralktek 

penjualla ln palka lialn 

bekals melallui 

instalgralm dalri kedual 

a lkun yalng menjaldi 

objek penelitialn, juall 

beli palka lialn bekals 

online melallui 

instalgralm memiliki 

implikalsi hukum 

islalm yalng perlu 

diperhaltikaln termalsuk 

a lspek alkald, subjek, 

da ln objek tralnsalksi. 

Juall beli 

online 

Hukum 

islalm 

Thrifshop  

Sistem live 

shoopping 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis Daln Metode Penelitialn  

 Untuk menjalwalb permalsallalhaln dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln 

metode Kuallitaltif Deskriptif. Menurut Sugiyono metode kuallitaltif deskriptif 

aldallalh metode penelitialn yalng berdalsalrkaln paldal filsalfalt postpositivisme 

digunalkaln untuk meneliti paldal kondisi objek yalng allalmialh (sebalgali lalwalnnya l 

aldallalh eksperimen) dimalnal peneliti aldallalh sebalgali instrument kunci teknik 

pengumpulaln daltal dilalkukaln secalral trigulalsi (galbungaln), alnallisis daltal bersifalt 

induktif/ kuallitaltif, daln halsil penelitialn kuallitaltif lebih menekalnkaln malkna l 

dalripaldal generallisalsi.53 Dengaln tujualn yalitu mengkalji daln mengalnallisal secalral 

mendallalm sumber daltal yalng di peroleh dallalm bentuk kaltal-kaltal altalu lisaln, 

perilalku yalng dialmalti, daln situalsi sosiall yalng kemudialn dipalpalrkaln secalral jelals 

daln terstruktur dallalm sualtu tulisaln ilmialh yalng berbentuk nalralsi, kemudialn 

dialnallisis daln dialmbil kesimpulaln yalng menggalmbalrkaln situalsi daln kondisi 

malsallalh yalng diteliti. Penulisaln ini termalsuk dallalm penelitialn Kuallitaltif dengaln 

jenis penelitialn lalpalngaln (Field Resealrch) yalitu penelitialn yalng melalkukaln 

pengalmaltaln tentalng sualtu fenomenal yalng terjaldi. 

Bogdaln daln Talylor mengaltalkaln Penelitialn jenis kuallitaltif merupalkaln 

prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis 

altalu lisaln dalri oralng- oralng daln perilalku yalng dalpalt dialmalti. penelitialn kuallitaltif 

 
53 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Pt Remaja Rosadakarya, 2014), 

h. 26. 



46 

 

 

 

aldallalh penelitialn yalng menghalsilkaln penemualnpenemualn yalng tidalk dalpalt 

dicalpali dengaln menggunalkaln prosedur staltistik altalu dengaln calral kualntitaltif.54 

Penelitialn kuallitaltif dalpalt menunjukkaln kehidupaln malsyalralkalt, sejalralh, tingkalh 

lalku, fungsionallisme orgalnisalsi, pergeralkaln sosiall, daln hubungaln kekeralbaltaln. 

Oleh kalrenal itu, Penulis berusalhal menggalmbalrkaln, meringkalskaln sebalgali 

situalsi kondisi yalng timbul paldal objek sehinggal dalpalt diperoleh sebualh 

kesimpulaln jelals mengenali penelitialn yalng dimalksud. 

B. Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini berlokalsi di The Centrall Plalzal Palsalr Kodim, Jl. Teraltali, Kel. 

Paldalng Bulaln, Kec.Senalpelaln, Kotal Pekalnbalru. Rialu. Allalsaln Penulis meneliti 

disalnal dikalrenalkaln balnyalknyal walrgal Pekalnbalru membeli palkalialn thrift 

disebalbkaln Palsalr Kodim aldallalh pusalt penjuallaln pakaian thrift/second.  

C. Subjek daln Objek Penelitialn  

Menurut Sugiyono subjek penelitialn aldallalh pihalk yalng berkalitaln dengaln 

yalng diteliti (informaln altalu nalralsumber) untuk mendalpaltkaln informalsi terkalit 

daltal penelitialn yalng merupalkaln salmpel dalri sebualh penelitialn. Subjek penelitialn 

dalpalt memberikaln informalsi mengenali daltal penelitialn yalng dalpalt menjelalskaln 

kalralkteristik subjek yalng diteliti. Aldalpun pengertialn objek penelitialn aldallalh 

valrialble yalng diteliti oleh peneliti ditempalt penelitialn yalng dilalkukaln.55 

 

 

 
54 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2022), 

h. 63. 
55 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alphabet, 

2019) h. 32. 



47 

 

 

 

 

1. Subjek Penelitialn 

Subjek penelitialn aldallalh oralng, tempalt, altalu bendal yalng dialmalti dallalm 

ralngkal pembualtaln sebalgali salsalraln.Yalng menjaldi subjek paldal penelitialn ini 

aldallalh penjuall daln pembeli palkalialn thrift  di Palsalr Kodim Pekalnbalru. . 

2. Objek Penelitialn  

Yalng menjaldi objek penelitialn disini aldallalh sistem penjuallaln palkalialn 

thrift di Palsalr Kodim Pekalnbalru. 

D. Sumber Informalsi 

Informaln penelitialn aldallalh oralng yalng memberikaln informalsi. Malknal 

informalsi di sini dalpalt dikaltalkaln salmal dengaln responden alpalbilal keteralngalnnya l 

digalli oleh pihalk peneliti dengaln lebih dallalm. Untuk menetalpkaln informaln, 

peneliti menggunalkaln kriterial sebalgali berikut:  

1. Memilih informaln yalng malmpu memberikaln informalsi yalng berhubungaln 

dengaln objek penelitialn.  

2. Pedalgalng yalng menjuall palkalialn thrift di Palsalr Kodim Pekalnbalru.  

3. Pembeli palkalialn thrift offline daln online di Palsalr Kodim Pekalnbalru. 

Berdalsalrkaln kriterial di altals, peneliti mengalmbil 17 ( Tujuh belals) informaln. 

Penjual yang mengetahui sistem penjualan online dan offline yaitu 9 penjual. 

Sedangkan 8 informan lainnya selaku pembeli pakaian disesuaikan dengan 

jumlah penjual. 
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E. Sumber Da ltal 

1. Daltal Primer 

Daltal primer yalitu  daltal  yalng  diperoleh  altalu  dikumpulkaln seseoralng 

yalng  melalkukaln  penelitialn  altalu  yalng  bersalngkutaln  yalng memerlukalnnyal 

secalral  lalngsung  dalri  tempalt  penelitialn.56   

Daln aldalpun daltal yalng diperoleh dalri penjuall daln pembeli palkalialn thrif 

di Palsalr Kodim Pekalnbalru. Melallui walwalncalral daln observalsi. 

2. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder yalitu daltal  yalng  diperoleh  dalri  sumber  yalng  telalh  aldal 

berupal studi pustalkal. Daltal itu bialsalnyal diperoleh dalri perpustalkalaln altalu 

lalporaln-lalporaln  peneliti  yalng  terdalhulu.57 

F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Untuk memperoleh daltal yalng dibutuhkaln dallalm menunjalng pembalhalsaln 

penulis ini, malkal penulis menggunalkaln beberalpal metode:  

1. Observa lsi 

Yalitu pengumpulaln daltal dengaln melalkukaln peninjalualn altalu pengalmaltaln 

lalngsung, memperhaltikaln, daln mengalmalti malsallalh yalng diteliti dilokalsi 

penelitialn. Halsil dalri pengumpulaln penelitialn tersebut penelitialn digunalkaln 

sebalgali talmbalhaln sualtu informalsi dallalm penelitialn. Penelitialn ini untuk 

melihalt balgalimalnal tralnsalksi juall beli palkalialn thrif di Palsalr Kodim 

Pekalnbalru. 

 
56 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Penelitian Materi Statistik.  ( Jakarta; Bumi Aksara, 2008), 

h. 33. 
57 Muhammad, Metodologi  Penelitian  Ekonomi  Islam  Pendekatan  Kuantitatif,(  

Jakarta: rajawali Pers, 2008), h. 102. 
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2. Teknik Walwalncalral (interview).  

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malksud tertentu. Percalkalpaln itu 

dilalkukaln oleh dual pihalk, yalitu pewalwalncalral (interview) yalng mengaljukaln 

pertalnyalaln daln terwalwalncalral (interview) yalng memberikaln jalwalbaln altals 

pertalnyalaln itu.58 Yalng malnal walwalncalral ini dilalkukaln terhaldalp penjuall daln 

pembeli palkalialn thrif di Palsalr Kodim Pekalnbalru. 

3. Teknik Dokumentalsi  

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data yang relevan penelitian.59 

Sebalgali bentuk balhaln bukti yalng alkuralt di dallalm penelitialn. 

Dikalrenalkaln dokumentalsi salngalt penting dallalm penelitialn. 

G. Teknik Alna llisis Daltal 

Talhalp alnallisis daltal ini aldallalh alktivitals yalng diperoleh palral peneliti dalri 

lalpalngaln. Kegialtaln alnallisis daltal aldallalh lalngkalh penting untuk menemukaln 

jalwalbaln altals permalsallalhaln peneliti yalng diperoleh ketikal dilalpalngaln. Model 

alnallisis daltal yalng digunalkaln oleh peneliti aldallalh teknik alnallisis deskriptif 

kalrenal talrget riset aldallalh fenomenal yalng sedalng berlalngsung. Alnallisis Dalta l 

dilalkukaln dalri alwall salmpali alkhir. Proses alnallisis daltal dimulali dengaln meninjalu 

semual daltal yalng tersedial dalri berbalgali sumber, sumber-sumber yalng 

dimalksudkaln dalri walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. Metode yalng penulis 

 
58 J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),  

h. 186. 
59 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan Dan Peneliti Pemula, Ce.8 

(Bandung: Alfabeta 2012) h.. 77  
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palkali dallalm mengalnallisal daltal aldallalh metode yalng bersifalt deskriptif kuallitaltif, 

yalitu halsil penelitialn berdalsalrkaln alnallisis yalng diuralikaln dallalm sualtu tulisaln 

ilmialh yalng berbentuk nalralsi, kemudialn dialnallisis daln dialmbil kesimpulaln yalng 

menggalmbalrkaln situalsi daln kondisi malsallalh yalng diteliti. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln malkal penulis 

mengalmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Sistem penjuallaln palkalialn Thrift  di Palsalr Kodim Pekalnbalru balnyalk 

diminalti malsyalralkalt khususnyal di kotal Pekalnbalru. Penjuall palkalialn di 

Palsalr Kodim memiliki sistemnyal malsing- malsing, dimalnal konsumen 

bisal membeli dengaln daltalng ke palsalr lalngsung  (offline) daln dengaln 

sistem e-commerce. Setialp tralnsalksi memiliki kelebihaln daln 

kekuralngalnnyal malsing- malsing, seperti halrgal, merek daln kuallitals 

palkalialn thrift tersebut. 

2. Sistem penjuallaln palkalialn thrift  di Palsalr Kodim Pekalnbalru menurut 

Ekonomi Syalrialh dalri segi talnggung jalwalb tidalk menyimpalng kalrenal 

jikal konsumen membeli palkalialn di palsalr (offline) malupun online aldal 

yalng tidalk sesuali dengaln keinginaln konsumen, seperti konsumen yalng 

daltalng ke palsalr (offline) penjuall alkaln menalwalrkaln balralng yalng lalin altalu 

memulalngkaln ualng kemballi, sedalngkaln online seperti pengirimaln 

balralng kemballi (return) untuk penjuallaln online. 

3. Sistem penjualan pakaian thrift di pasar kodim pekanbaru dari perspektif  

ekonomi syariah, tidak ditemukan adanya  unsur gharar (ketidakjelasan) 

dalam transaksi dan terutama tidak adanya kegiatan haram dalam 

penjualan pakaian trhift tersebut. 
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B. Salraln  

Dallalm skripsi ini penulis ingin memberikaln salraln sertal malsukaln untuk 

beberalpal pihalk yalng bersalngkutaln dallalm penjulaln palkalialn thrift di Palsalr 

Kodim Pekalnbalru dengaln tujualn algalr menjaldi lebih balik lalgi sertal menjaldi 

balhaln pertimbalngaln dialntalralnyal: 

1. Balgi penjuall dihalralpkaln untuk memalksimallkaln balralng palkalia ln 

sebelum dijuall kepaldal kosumen algalr tidalk menimbulkaln kedzallimaln. 

Sertal terus meningkaltkaln sistem penjuallaln untuk mendalpaltka ln 

keuntungaln jaluh lebih mudalh daln lebih cepalt daln sesuali dengaln syalrialt 

Islalm. 

2. Balgi Pembeli halrus palndali dallalm mencalri balralng algalr tidalk mudalh 

tertipu balgi penjuall yalng jalhalt, daln sebalik balik pembeli halrus 

mengkomsumsi balralng yalng diperlukaln. 
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LAMPIRAN  

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk pedagang/ penjual pakaian thrift  

1. Apa yang membuat bapak/ibu tertarik memulai bisnis pakaian thrift? 

2. Bagaimana cara bapak/ibuk mendapatkan stok pakaian untuk dijual? 

Apakah ada kriteria khusus dalam memilih barang? 

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang Undang- Undang No.40 tahun 

2022 tentang dilarangnya ekspor dan impor dan hukuman 5 tahun penjara 

itu pak? 

4. Bagaimana bapak/ibu memastikan kualitas pakaian impor sebelum dijual 

kepada konsumen? 

5. Bagaimana bapak/ibuk menentukan harga untuk setiap item pakaian thrift 

yang dijual? 

6. Seberapa sering bapak/ibu memperbarui stok, dan bagaimana cara Anda 

menemukan barang-barang unik? 

7. Apakah konsumen sering berbelanja di toko? Bagaimana tanggapan 

konsumen terhadap barang-barang thrift yang Anda jual? 

8. Apakah bapak/ibu mempunyai media sosial? Bagaimana cara bapak/ibu 

memasarkan produk anda di media sosial? 

9. Bagaimana perbedaan pendapatan bapak/ibu sehari hari mau di pasar dan di 

toko online? 

10. Apa strategi bapak/ibu untuk menarik dan mempertahankan pelanggan 

dalam bisnis thrift yang kompetitif? 

B. Pertanyaan kepada konsumen yang belanja dipasar 

1. Apa alasan utama Anda berbelanja pakaian thrift? Apakah karena harga, 

trend, atau alasan lainnya? 

2. Apakah anda sering datang  ke toko? Apa yang menyebabkan Anda lebih 

suka berbelanja pakaian thrift di toko fisik? 

3. Apakah anda tidak merasakan capek atau panas sewaktu anda dalam 

perjalanan ke toko maupun didalam toko? Berikan alasannya!!! 



 

 

 

4. Apa pendapat Anda tentang tata letak atau suasana toko ini? Apakah 

nyaman dan mudah untuk menemukan barang yang Anda cari? 

5. Apakah Anda merasa ada perbedaan dalam variasi atau ketersediaan produk 

di toko fisik dibandingkan dengan toko online? 

C. Pertanyaan kepada konsumen yang belanja di toko online 

1. Apa yang membuat Anda memilih berbelanja pakaian thrift secara online 

dibandingkan dengan toko fisik? 

2. Bagaimana Anda menemukan toko thrift online tempat Anda berbelanja? 

Apakah melalui media sosial, rekomendasi, atau iklan? 

3. Bagaimana Anda memastikan bahwa ukuran dan kualitas barang sesuai 

dengan yang Anda harapkan saat berbelanja online? 

4. Apakah Anda pernah mengalami kendala saat berbelanja pakaian thrift 

secara online, seperti barang tidak sesuai ekspektasi atau kesulitan dalam 

pengiriman? 

5. Apa yang bisa dilakukan toko thrift online untuk meningkatkan pengalaman 

belanja Anda, seperti kemudahan pembayaran atau kebijakan pengembalian 

barang? 
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